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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi menggunakan analisis Location Quotient (LQ), perikanan 

tangkap yang menjadi komoditas unggulan di Kabupaten Jepara yaitu 

komoditas cumi-cumi, komoditas ikan kembung, komoditas ikan pari, 

komoditas ikan petek, komoditas ikan tongkol dan komoditas ikan teri. 

2. Komoditas perikanan tangkap yang memperoleh nilai positif dalam 

penjumlahan nilai komponen Pertumbuhan Proporsional (PP) dan 

Pertumbuhan Pangsa Wilayah (PPW), yaitu komoditas ikan tongkol. PP dan 

PPW bernilai positif yang artinya komoditas tersebut mempunyai 

pertumbuhan lebih cepat  dan daya saing yang baik dibandingkan komoditas 

lain di wilayah Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan yang bernilai PP dan PPW 

negatif yaitu komoditas cumi-cumi, komoditas ikan kembung, komoditas ikan 

pari, komoditas ikan petek, dan komoditas ikan teri. 

3. Komoditas perikanan tangkap yang dapat dijadikan prioritas pengembangan 

di Kabupaten Jepara yaitu komoditas ikan tongkol yang menjadi prioritas 

utama pengembangan karena memperoleh nilai LQ 1,29 memiliki nilai PP 

dan PPW positif. Komoditas cumi-cumi, komoditas ikan kembung, 

komoditas ikan pari, komoditas ikan petek, komoditas ikan teri digolongkan 
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menjadi komoditas yang dijadikan prioritas alternatif karena memiliki nilai 

LQ>1 nilai PP dan nilai PPW negatif. 

5.2. Saran 

1. Meningkatkan penguatan dan pengembangan pelabuhan perikanan sebagai 

pusat bisnis perikanan terpadu atau pembangunan pasar higenis, serta 

mempertemukan (match making) nelayan dengan para konsumen atau 

pembeli baik nasional maupun asing. 

2. Meningkatkan tingkat konsumsi masyarakat terhadap hasil perikanan 

melalui sosialisasi nilai gizi hasil perikanan tangkap dan 

penganekaragaman pengolahan hasil perikanan tangkap. 

3. Meningkatkan peran pemerintah serta masyarakat Kabupaten Jepara untuk 

menjaga kondisi laut untuk mempertahankan ekosistem laut sebagai 

tempat berkembang biak komoditas perikanan guna meningkatkan 

produksi perikanan tangkap. 


